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Abstrak: Pengembangan rancangan sistem bertujuan untuk mempersiapkan rancangan 

implementasi sistem yang baru/ usulan. Tahapan perancangani sistemi dikerjakani setelahi 

tahapi ianalisis, ikarena isetelah ikegiatan analisisi sistemi seorangi analisisi sistemi telahi 

mendapatkani gambarani dengani jelasi apai yangi harusi dikerjakan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk diketahui perancangan media pembelajaran kodefikasi Reproduksi, Obsetri, 

Perinatal dan Kongenital berbasis microsoft access di STIKES Dharma Landbouw Padang 

tahun 2024. Jenisi penelitiani inii adalahi kuantitatifi dengani metodei penelitiani yaitui 

research and development yang akan dilakukan di STIKES Dharma Landbouw Padang padai 

bulani Mareti isampai dengani Juni 2024. Populasii untuk penelitiani inii adalahi mahasiswa 

RMIK tingkat 3 sebanyak 97 mahasiswa dengan sampel sebanyak 14 mahasiswa. Tekniki 

pengumpulani datai dilakukani dengani ikuesioner, observasii dani simulasi serta alat 

pengumpulan yaitu kuesioner, tabel observasi dan tabel simulasi. Hasil penelitian yang 

didapatkan bahwa aplikasi kodefikasi memiliki alur proses dengan 5 langkah serta 5 

komponen data yang dibutuhkan serta berhasil dijalankan dengan baik serta dirancang dengan 

prototype dan UML. Aplikasi ini berhasil dijalankan dengan rata-rata waktu pencarian kode 

ICD 10 yaitu 20,5 detik. Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa perancangan 

aplikasi kodefikasi berhasil di uji coba dengan sukses dengan memiliki alur proses dan 

komponen data yang dibutuhkan serta memudahkan mahasiswa dalam melakukan kodefikasi 

serta menghemat waktu pencarian kode penyakit. 

Kata Kunci : Perancangan, Aplikasi, Kodefikasi, Microsoft Access 

 

Abstract: System design aims to prepare a new/proposed system implementation plan. System 

design stage are carried out after the analysis stage, because after system analysis activities a 

system analyst has a clear picture of what must be idone. Thei aimi ofi thisi researchi isi toi 

findi outi thei design ofi coding learning media for chapters XIV, XV, XVI, XVII based on 

Microsoft Access at STIKESi Dharmai Landbouwi Padangi in 2024. This typei ofi researchi isi 

quantitative with a researchi method, namely researchi andi idevelopment, whichi willi bei 

carriedi outi at STIKES Dharma Landbouw Padang from March to June 2024. Thei 

populationi for thisi researchi isi 97 RMIK level 3 studentsi withi ai samplei of 14 istudents. 

Datai collectioni techniquesi werei carriedi outi usingi iquestionnaires, observationi andi 

simulation as well as collection tools, namely questionnaires, observation tables and 

simulation tables. Thei researchi resultsi showedi thati thei coding application hadi ai process 

flow with 5 steps and 5 required data components and was successfully executed well and was 

designed using a prototype and UML. This application was successfully run with an average 

ICD 10 code search time of 20.5 seconds. Basedi oni thei researchi iresults, iti cani bei 

concludedi thati thei coding application design was successfully tested by having the process 

flow and data components needed and making iti easieri fori students toi carryi outi coding 

andi saving time searching fori disease codes. 

Keywords: Design, Application, Coding, Microsoft Acces 

 

A. Pendahuluan 

Perancangan Sistem bertujuan untuk mengembangkan desain untuk penerapan sistem 

baru atau yang diusulkan. Aktivitas perancangan sistem dilakukan setelah fase analisis, karena 

analis sistem memiliki pemahaman yang komprehensif tentang tugas-tugas yang diperlukan 

setelah analisis sistem. Tujuan dari perancangan sistem ini adalah untuk memenuhi persyaratan 
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pengguna dengan memberikan gambaran yang transparan tentang perancangan sistem yang 

akan dikembangkan dan dijalankan (Santi, 2020). 

Microsoft Access bermanfaat untuk program aplikasi yang memanfaatkan basis data 

relasional, yang dirancang untuk rumah tangga dan usaha kecil hingga menengah. Microsoft 

Access merupakan komponen rangkaian aplikasi Microsoft yang dirancang untuk pembuatan 

dan pengelolaan basis data, yang memanfaatkan "Microsoft Jet Database Engine" untuk 

menyediakan antarmuka grafis intuitif yang memfasilitasi pengoperasian pengguna (Ginting, 

2023). 

Kodifikasi ini melibatkan penugasan kode klasifikasi klinis yang selaras dengan 

klasifikasi penyakit dan prosedur medis internasional terkini, khususnya Klasifikasi Statistik 

Internasional Penyakit (ICD) dan Masalah Kesehatan Terkait, sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 24, 

2022). Pengodean ini melibatkan pemberian kode yang memanfaatkan huruf, angka, atau 

campurannya untuk merepresentasikan komponen data. Kode klasifikasi penyakit Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) dirancang untuk menstandardisasi nomenklatur dan kategorisasi 

penyakit, cedera, gejala, dan faktor terkait kesehatan (Oktamianiza, 2021). Desain Sistem 

berupaya mengembangkan desain untuk penerapan sistem baru atau yang diusulkan. Aktivitas 

desain sistem dilakukan setelah fase analisis, karena analis sistem memiliki pemahaman yang 

komprehensif tentang persyaratan setelah proses analisis sistem. Tujuan dari desain sistem ini 

adalah untuk memenuhi persyaratan pengguna dengan memberikan gambaran umum yang 

komprehensif tentang desain sistem yang akan dikembangkan dan dijalankan (Santi, 2020). 

Microsoft Access bermanfaat untuk program aplikasi yang memanfaatkan basis data 

relasional yang dirancang untuk perusahaan kecil hingga menengah dan rumah tangga. 

Microsoft Access adalah komponen rangkaian aplikasi Microsoft yang dirancang untuk 

pembuatan dan pengelolaan basis data, memanfaatkan "Microsoft Jet Database Engine" untuk 

menyediakan antarmuka grafis intuitif yang memfasilitasi pengoperasian pengguna (Ginting, 

2023). Kodifikasi ini mencakup pemberian kode klasifikasi klinis yang sesuai dengan 

Klasifikasi Penyakit dan Masalah Kesehatan Terkait (ICD) terkini, dengan mematuhi 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia No. 24 Tahun 2022). Pengodean ini melibatkan pemberian kode yang 

menggunakan huruf, angka, atau gabungannya untuk mewakili komponen data. Kode 

klasifikasi penyakit Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) bertujuan untuk menyeragamkan 

nomenklatur dan kategorisasi penyakit, cedera, gejala, dan faktor terkait kesehatan 

(Oktamianiza, 2021).Berdasarkan penelitian (Dian Sari, Maisharoh, 2024) dengan judul 

“Perancangan Database Kodefikasi Penyakit Mental Dan Perilaku Sebagai Pembelajaran 

Mahasiswa di STIKES Dharma Landbouw Padang”, didapatkan hasil berupa tampilan aplikasi 

yang terdiri dari form login, form menu utama, form laporan kodefikasi. Pengujian aplikasi 

kodefikasi yang dilakukan yaitu pengujian pertama terhadap keefisienan penggunaan aplikasi 

kodefikasi dengan 2 hasil yaitu hasil observasi awal dengan menggunakan ICD X didapatkan 

waktu pengkodean 2,24 menit, Sedangkan pengkodingan yang dilakukan menggunakan 

aplikasi kodefikasi hanya 22,2 detik. Pengujian kedua terhadap keefisienan penggunaan 

aplikasi kodefikasi dengan 2 hasil yaitu dengan menggunakan ICD X didapatkan presentasi 

ketepatan kode 60%, Sedangkan menggunakan aplikasi kodefikasi didapatkan presentasi 

ketepatan kode 100%. 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan pada tanggal 21 Maret 2024 di STIKES 

Dharma Landbouw Padang dengan cara memberikan kuesioner kepada 4 orang mahasiswa 

RMIK tingkat 3, didapatkan hasil bahwa belum adanya aplikasi kodefikasi pada bab 

Reproduksi, Obsetri, Perinatal dan Kongenital berbasis Microsoft access untuk mendukung 

pembelajaran kodefikasi selama masa perkuliahan dengan matakuliah KKPMT 4 pada 

semester 4. Dengan adanya aplikasi kodefikasi sebagai pendukung pembelajaran, akan 

menggambarkan bagaimana pelaksanaan kodefikasi elektronik sebagaimana pelaksanaan 

kodefikasi ketika melakukan praktek lapangan di rumah sakit maupun puskesmas serta 

mempermudah pekerjaan dan menghemat waktu/ lebih efisien dalam pencarian kode diagnosa. 

Aplikasi kodefikasi pada bab-bab yang selain bab Reproduksi, Obsetri, Perinatal dan 
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Kongenital sudah ada dirancang oleh peneliti sebelumnya, akan tetapi belum digunakan dalam 

pembelajaran kodefikasi dikarenakan belum diberikan oleh peneliti sebelumnya kepada pihak 

STIKES Dharma Landbouw Padang. 

 

B. Metodei Penelitiani 

Jenisi penelitiani inii adalahi kuantitatifi dengani menggunakani metodei penelitian 

yaitui research and development yangi akan dilakukan di STIKES Dharma Landbouw Padang 

padai bulani Mareti sampaii dengani Juni 2024. Populasii untuk penelitiani inii adalahi 

mahasiswa RMIK tingkat 3 sebanyak 97 mahasiswa dengan sampel yang digunakan sebanyak 

14 mahasiswa. Tekniki pengumpulani datai dilakukani dengani ikuesioner, iobservasi dani 

simulasi serta alat pengumpulan yaitu kuesioner, tabel observasi dan tabel simulasi. Langkah-

langkah metode research and development yaitu diantaranya : 

 
Gambar 1. Langkah-Langkah Metode RnD 

Ket :        Diteliti 

        Tidak diteliti 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1.Alur Proses Aplikasi Kodefikasi Secara Elektronik Maupun Manual Dan Komponen 

Data Yang Dibutuhkan  

A)Alur Proses Aplikasi Kodefikasi Secara Elektronik Dan Proses Kodefikasi Secara 

Manual  

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan pengisian kuesioner oleh 

mahasiswa RMIK tingkat 3 yang berisikan pernyataan terkait tentang alur proses 

aplikasi kodefikasi secara elektronik dan proses kodefikasi secara, didapatkan hasil 

bahwa 14 responden menyetujui yang disediakan oleh peneliti didalam kuesioner 

tentang 6 langkah terkait dengan alur proses kodefikasi secara elektronik, dan 5 

langkah terkait alur proses kodefikasi secara manual dalam melakukan pengkodingan 

penyakit.  

Berdasarkan penelitian (Suryandari et al., 2022) “Evaluasii Keakuratani 

Kodefikasi Diagnosisi Penyakiti Matai Menggunakani Aplikasii Kodefikasi Diagnosisi 

Penyakiti Matai Berbasisi Deskop Dii Kliniki Malangi Eyei iCenter”, alur proses 

kodefikasi dimulai dengan memasukkani usernamei  dani passwordi iyang benari 

padai formi ilogin, kemudian kemudian terdapatnya form daftar diagnosa dan 

kodefikasi penyakit mata, lalu petugas koder akan melakukan pencarian kode diagnosa 

yang sesuai dengan diagnosa yang telah ditetapkan oleh dokter pada form pencarian 

kode diagnosa dengan memasukkan leadtrem makai akani munculi diagnosisi yangi 

sesuaii dengani leadtrem yangi disertaii dengani iketerangan, iinclude, iexclude, dank 

ode diagnosa, kemudian kembali kepada form daftar diagnosa dan kodefikasi penyakit 

mata dan melakukan penginputan kode diagnosa yang sesuai dengan kode yang sudah 

ditemukan. 

Alur proses aplikasi dimulai dengan adanya form login untuk dapat masuk 

kedalam aplikasi, kemudian masuk ke dalam menu yang terdiri dari beberapa pilihan,  

adanya form data pasien untuk menginput data pasien dengan lengkap, kemudian form 
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mapping ICD dan diganosa untuk menginput diganosa serta kode diagnosa, dan form 

rawat inap yang menampilkan semua data pasien yang berkaitan dengan periode masa 

perawatan pasien (Budi et al., 2023). 

Menurut analisa peneliti terkait dengan alur proses aplikasi kodefikasidan alur 

proses kodefikasi secara manual dalam pembelajaran, didapatkan bahwa proses 

aplikasi kodefikasi memiliki 5 langkah yang terdiri dari melakukan login, 

menginputkan data pasien, menginputkan data kodefikasi, dan melakukan pencarian 

kode ICD 10; sedangkan untuk proses kodefikasi secara manual memiliki 6 langkah 

yang terdiri dari menerima rekam medis dari poli – poli atau ruang rawatan, 

menganalisa rekam medis, memastikan kesesuaian diagnosa yang sudah ditetapkan 

dokter, melakukan pencarian pada volume 3 ICD 10, memastikan kembali pada 

volume 1 ICD 10, dan menuliskan pada form ringkasan masuk keluar/ resume. 

B)Komponen Data Yang Dibutuhkan Dalam Rancangan Aplikasi Kodefikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan pengisian kuesioner oleh 14 

mahasiswa RMIK tingkat 3 yang berisikan pernyataan terkait tentang komponen data 

yang dibutuhkan dalam rancangan aplikasi kodefikasi yang disesuaikan dengan KMK 

No HK.01.07/MENKES.1423/2022 Tentang Pedoman Variable Dan Meta Data Pada 

Penyelenggaraan Rekam Medis Elektronik, didapatkan hasil bahwa 14 responden 

menyetujui 5 komponen data yang dibutuhkan dalam rancangan kodefikasi sesuai 

dengan peraturan KMK berlaku yang telah disediakan oleh peneliti didalam kuesioner 

diantaranya komponen datai ipasien, datai idokter, datai kodefikasi, data pencarian 

ICD 10, dani datai laporan kodefikasi. 

Berdasarkan penelitian (Dian Sari, Maisharoh, 2024), komponen data yang 

dibutuhkan untuk merancang aplikasi antara lain berupaform  identitas pasien terdiri 

dari identitas pasien, form kodefikasi yang terdiri dari data pasien dan data kodefikasi, 

form dokter yang terdiri dari data dokter, from laporan kodefikasi yang terdiri dari 

rekapan data kodefikasi, dan form cari ICD 10 yang terdiri dari kumpulan nama 

penyakit serta kodenya. 

Komponen data yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi adalah berupa data 

pasien, data penyakit, dan data dokter. Komponen - komponen data tersebut 

merupakan komponen data utama yang harus ada dalam perancangan tersebut. 

Komponen data tersebut termasuk komponen yang akan menjadi data penting yang 

harus ada untuk menetapkan proses pelayanan (Meda Goda, 2020). 

Menurut analisa peneliti terkait terkait komponen data yang dibutuhkan dalam 

merancang aplikasi kodefikasi didapatkan bahwa komponen data yang dibutuhkan ada 

5 komponen utama antara lain datai pasieni yangi terdirii darii no rekam medis, namai 

ipasien, tanggali ilahir, jenisi ikelamin, umur, NIK, noi handphone, alamat; data dokter 

yang terdiri dari kode dokter, nama dokter, jenis kelamin, spesialis, jadwal dokter; data 

kodefikasi yang terdiri dari no rekam medis, jenis rawat, poli tujuan, tanggal masuk, 

tanggal keluar, nama penyakit, bab ICD 10, kode ICD 10, status pemeriksaan; data 

ICD 10 yang terdiri dari leadtrem, bab, kode diagnosa, bahasa inggris, bahasa 

Indonesia; dan data laporan kodefikasi yang terdiri dari nomor rekam medis, jenis 

rawat, nama penyakit, kode ICD 10, poli tujuan. 

2.Rancangan Aplikasi Kodefikasi Pada Bab XIV, XV, XVI, dan XVII Berbasis Microsoft 

Access 

Berdasarkan proses perancangan aplikasi berbasis Microsoft access ini, metodei 

pengembangani yangi dipakai adalahi ptototype dengani bahasa pemodelani UML (Unified 

Modeling Languege) yangi terdirii darii usecasei idiagram, activityi idiagram, class 

diagram serta sequence diagram yang memiliki fungsi seperti mengidentifikasi antar actor 

dan sistem, menggambarkan aktivitas dari sebuah sistem, memberikan gambaran 

hubungan antar kelas dan menjelaskan initeraksi antar objek didalam dan disekitar sistem. 

Output yang dikeluarkan berupa aplikasi kodefikasi pada bab XIV, XV, XVI, XVII 
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berbasis Microsoft access yang terdiri dari form data pasien, formi datai dokter, formi 

kodefikasi, formi laporan kodefikasi dan formi IC 10. 

1)Usei Casei Diagrami 

Usei Casei Diagrami menunjukan interaksii antarai user dani isistem. Berikuti ini 

adalahi usei casei diagrami pada aplikasi kodefikasi berbasis Microsoft access pada 

Bab Reproduksi, Obsetri, Perinatal dan Kongenital : 

 

Gambari 2. Usei Casei Diagrami 

2)Activityi Diagrami 

Activityi diagrami menggambarkani aluri kerja yangi terjadi pada sistem. Berikut 

ini adalah activity diagram pada aplikasi kodefikasi berbasis Microsoft access pada 

Bab XIV, XV, XVI, dan XVII : 

a)Activityi diagrami datai pasien 

 
Gambari 3. Activityi Diagrami Datai Pasien 
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b)Activityi diagrami datai dokter 

 
Gambari 4. Activityi Diagrami Datai Dokter 

c)Activityi diagrami Datai Kodefikasi 

 
Gambari 5. Activityi Diagrami Datai Kodefikasi 
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d)Activityi Diagrami Data ICD 10 

 
Gambar 6. Activity Diagram Data Kodefikasi 

3)Class Diagrami 

Berikut class diagrami pada aplikasi kodefikasi pada Bab Reproduksi, Obsetri, 

Perinatal dan Kongenital berbasis microsoft Access. 

 
Gambar 7. Class Diagram 

 

4)Sequencei Diagrami  

Berikuti sequencei diagrami pada aplikasi kodefikasi pada Bab Reproduksi, 

Obsetri, Perinatal dan Kongenital berbasis microsoft Access : 
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a)Sequencei Diagrami Datai Pasieni 

 

Gambari 8. Sequencei Diagrami Datai Pasieni 

b)Sequencei Diagrami Datai Dokteri 

 

Gambar 9. Sequencei Diagrami Datai Dokteri 

c)Sequence Diagram Data Kodefikasi 

 

Gambar 10. Sequence Diagram Data Kodefikasi 
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d)Sequence Diagram Data ICD 10 

 

Gambar 11. Sequence Diagram Data ICD 10 

5)Tampilan Login 

Pada bagian login, mahasiswa akan melakukan kegiatan login yang dimana akan 

memasukan username dan password, jika benar maka mahasiswa akan berhasil masuk 

kedalam aplikasi dan akan ditampilkan ke menu utama. 

 
Gambar 12. Login 

6)Tampilan Menu 

Pada bagian menu, akan ditampilkan pilihan menu seperti form data pasien, data 

dokter, diagnosa, kodefikasi ICD 10 dan laporan kodefikasi. 

 
Gambar 13. Menu 
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7) Tampilan Data Pasien 

Pada bagian data pasien, mahasiswa akan melakukan penginputan data pasien 

yang terkait dengan nomor rekam medis, nama pasien, tanggal lahir, jenis kelamin, 

umur, NIK, no handphone, dan alamat. 

 
Gambar 14. Data Pasien 

8) Tampilan Data Dokter 

Pada bagian data dokter, admin akan melakukan penginputan data dokter yang 

terkait dengan seperti kode dokter, nama dokter, jenis kelamin, spesialis dan jadwal 

dokter. Data dokter ini akan digunakan oleh mahasiswa ketika melakukan penginputan 

data pada form kodefikasi. 

 
Gambar 15. Data Dokter 

9) Tampilan Kodefikasi 

Pada bagian form kodefikasi, mahasiswa akan melakukan penginputan nomor 

rekam medis, tanggal masuk, tanggal keluar, jenis rawat, poli tujuan, nama penyakit, 

bab ICD, kode ICD 10, status pemeriksaan.  

 
Gambar 16. Kodefikasi 

10) Tampilan ICD 10 

Pada bagian ICD 10, mahasiswa akan melakukan pencarian kode diagnosa dengan 

menggunakan leadtrem/ kode diganosa sesuai dengan diagnosa yang ditetapkan. 
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Gambar 17. ICD 10 

11) Tampilan Laporan Kodefikasi 

Pada bagian laporan kodefikasi, berisikan rekapan data dari form kodefikasi yang 

terdiri dari no. rekam medis, jenis rawat, nama penyakit, kode ICD 10 dan poli tujuan . 

 
Gambar 18. Laporan Kodefikasi 

Berdasarkan penelitian (Pramono et al., 2024), rancangan proses aplikasi ini 

menggunakan Unified Modeling Languege (UML) berupa usecase diagram yang 

menunjukkan fungsionalitas dari sebuah sistem dengan cara mempresentasikan interaksi 

antara actor dan sistem dalam suatu aktivitas kerja dan; activity diagram yang memberikan 

tekanan pada aliran antar objek. 

Metode pengembangan yang digunakan yaitu menggunakan metode prototype yang 

memiliki tahapan yaitu pengumpulan kebutuhan yang diperlukan dengan melakukan 

analisis kebutuhan dan mengidentifikasi; membangun prototyping yaitu melakukan 

perancangan sistem; evaluasi prototyping yaitu melakukan evaluasi ; mengkodekan sistem, 

evaluasi sistem, dan menguji sistem dengan menggunakan bahasa pemodelan UML 

(Unified Modeling Language) (Aprilia & Rodianto, 2023) .   

Menurut analisa peneliti, perancangan aplikasi kodefikasi pada Reproduksi, Obsetri, 

Perinatal dan Kongenital berbasis microsoft access menggunakan metode pengembangan 

prototype dengan pemodelan UML (Unified Modeling anguage) yang terdiri dari use case 

diagram, class diagram, activity diagram dan sequence diagram yang memiliki fungsi 

seperti mengidentifikasi antar actor dan sistem, menggambarkan aktivitas dari sebuah 

sistem, memberikan gambaran hubungan antar kelas dan menjelaskan initeraksi antar 

objek didalam dan disekitar sistem. 

3.Pengujian Aplikasi Untuk Mengetahui Efektifitas Terhadap Aplikasi Kodefikasi Bab 

XIV, XV, XVI, XVII berbasis Microsoft Access  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap aplikasi kodefikasi pada Reproduksi, Obsetri, 

Perinatal dan Kongenital berbasis Microsoft access, dilakukan pengujian black box untuk 

mengetahui efektif atau tidaknya aplikasi kodefikasi ini digunakan didapatkan bahwa 

aplikasi kodefikasi ini berhasil digunakan oleh responden tanpa ada kendala atau hambatan 

seperti bug/ eror. Aplikasi kodefikasi ini lebih efesien dengan rata-rata waktu pencarian 

ICD 10 yaitu 20,5 detik dibandingkan dengan ICD 10 manual dengan rata-rata waktu 
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pencarian ICD 10 yaitu 2.25 menit. Aplikasi kodefikasi ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan yang didapatkan dari hasil pengisian kuesioner oleh 14 mahasiswa RMIK 

tingkat 3 dan memberikan saran untuk aplikasi kodefikasi ini.  

Tabel 1. Rata-Rata Waktu Pencarian Kode ICD 10 

Pencarian Kode ICD 10 Rata-rata waktu pencarian kode ICD 10 

ICD 10 Manual 2,25 Menit 

ICD 10 Microsoft Access  20,5 Detik 

Penelitian Putri dkk. (2022) menunjukkan bahwa pengembangan basis data 

pengkodean ICD-10 menggunakan VBA Excel dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas kegiatan pengkodean, sehingga koder dapat bekerja lebih cepat dan 

menghasilkan hasil yang lebih tepat, sehingga memudahkan penentuan kode penyakit. 

Efektivitas menunjukkan sejauh mana tujuan tercapai sebagai hasil dari kegiatan yang 

dilakukan.  

Efektivitas merupakan keadaan yang timbul sebagai hasil dari tercapainya hasil yang 

diharapkan. Jika seseorang melakukan suatu tindakan dengan maksud tertentu dan 

memang diinginkan, maka tindakan tersebut dianggap efektif jika hasil yang dihasilkan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Jamaludin, 2023). 

Menurut analisa peneliti, hasil pengujian aplikasi yang dilakukan oleh 14 mahasiswa 

RMIK tingkat 3 untuk mengetahui efektivitas terhadap aplikasi kodefikasi bab XIV, XV, 

XVI dan XVII Microsoft access, didapatkan bahwa aplikasi ini berhasil dilakukan dengan 

baik dan sukses oleh 14 mahasiswa tanpa ada kendala atau hambatan seperti bug/ eror dan 

plikasi ini mendapatkan waktu efisien yaitu 20.5 detik dibandingkan dengan manual yaitu 

2.25 menit. Aplikasi kodefikasi ini dapat membantu dan memudahkan mahasiswa dalam 

pembelajaran kodefikasi serta menghemat waktu pengerjaannya. Aplikasi ini sangat 

diperlukan sebagai media pendukung pembelajaran kodefikasi karena disaat sekarang 

sudah termasuk era RME. Dengan adanya aplikasi ini, akan memberikan gambaran 

bagaimana pelaksanaan kodefikasi secara elektronik seperti yang telah dilakukan pada 

praktek lapangan dirumah sakit maupun puskesmas. Walaupun adanya aplikasi kodefikasi 

ini, pembelajaran kodefikasi secara manual masih tetap dipelajari dikarenakan 

pembelajaran secara manual diperlukan untuk mengetahui dasar utama dalam 

melakukan pengkodingan yang dilakukan dengani  menggunakani ICDi 10 volumei 1 dan 

volumei 3. 

D. Penutup 

Simpulan 

1.Aplikasi kodefikasi bab Reproduksi, Obsetri, Perinatal dan Kongenital berbasis Microsoft 

access memiliki alur dengan 6 langkah yang berupa pengisian data pasien, data kodefikasi, 

pencarian kode diganosa dan memastikan data sudah terekap dalam laporan kodefikasi, 

sedangkan alur proses kodefikasi secara manual dalam pembelajaran memiliki 8 langkah 

yang akan dilakukan mahasiswa. Dan komponen data yang digunakan dalam merancang 

aplikasi kodefikasi bab XIV, XV, XVI, XVII berbasis Microsoft access  terdiri dari 

komponen datai ipasien, datai idokter, datai ICD 10, dani datai laporan kodefikasi. 

Komponen data ini sudah sesuai dengan kebutuhan perancangan aplikasi yang didasarkan 

dengan peraturan KEMENKES HK 0107/MENKES/1423 Tahun 2022. 

2.Perancangan aplikasi kodefikasi bab Reproduksi, Obsetri, Perinatal dan Kongenital berbasis 

Microsoft access menggunakan metode pengembangan protorype dengan bahasa 

pemodelani UMLi (Unifiedi Modelingi iLanguage) yangi terdirii darii usecasei idiagram, 

activityi idiagram, classi idiagram dani Sequencei idiagram yang menghasilkan output 

berupa aplikasi kodefikasi dengan form login, data ipasien, datai idokter, datai ikodefikasi 

dan laporani ikodefikasi. 

3.Perancangan aplikasi kodefikasi bab Reproduksi, Obsetri, Perinatal dan Kongenital berbasis 

Microsoft access berhasil dilakukan uji coba oleh 14 mahasiswa RMIK tingkat 3 dengan 

melakukan pengujian black box untuk mengetahui efektivitas dan didapatkan bahwa 

aplikasi ini dapat membantu dan memudahkan mahasiswa dalam pembelajaran kodefikasi 
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serta menghemat waktu pengerjaannya dengan rata – rata waktu pencarian kode ICD 10 

yaitu 20.5 detik. Aplikasi ini sangat diperlukan sebagai media pendukung pembelajaran 

kodefikasi karena disaat sekarang sudah termasuk era RME. Dengan adanya aplikasi ini, 

akan memberikan gambaran bagaimana pelaksanaan kodefikasi secara elektronik seperti 

yang telah dilakukan pada praktek lapangan dirumah sakit maupun puskesmas. Walaupun 

adanya aplikasi kodefikasi ini, pembelajaran kodefikasi secara manual masih tetap 

dipelajari dikarenakan pembelajaran secara manual diperlukan untuk mengetahui dasar 

utama dalam melakukan pengkodingan yang dilakukan dengan 

menggunakan ICD 10 volume 1 dan volume 3. 

Saran 

1.Sebaiknya dosen kodefikasi menggunakan aplikasi ini untuk media pendukung pembelajaran 

dalam matakuliah KKPMT. 

2.Diharapkan STIKES Dharma Landbouw Padang menyediakan media pendukung 

pembelajaran yang berbasis elektronik seperti aplikasi kodefikasi sesuai dengan aturan 

yang sudah ditetapkan pada PERMENKES No 24 Tahun 

2024 yang terkait dengan Rekam Medis Elektronik (RME). 
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